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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku berjudul "Agribisnis dan Rantai Nilai Pangan 

Tropika Lembap: Kebijakan, Sistem, dan Inovasi" ini dapat diselesaikan 

dengan baik.  

Sektor agribisnis di wilayah tropika lembap, khususnya di Indonesia, 

memiliki karakteristik unik sekaligus tantangan yang kompleks. Kekayaan 

biodiversitas dan potensi lahan yang luas menuntut tata kelola yang tidak 

hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga berkelanjutan secara lingkungan 

dan sosial. Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan potret 

komprehensif mengenai bagaimana sistem agribisnis dan rantai nilai pangan 

seharusnya dikelola di tengah dinamika global dan lokal. 

Penulisan buku ini bertujuan untuk menyediakan referensi ilmiah yang 

memadukan teori, kebijakan, dan praktik lapangan. Materi dalam buku ini 

mencakup spektrum yang luas, dimulai dari konsep dasar agribisnis 

berkelanjutan, urgensi ketahanan pangan yang berbasis pada kearifan lokal, 

hingga penguatan logistik dan rantai pasok. Selain itu, buku ini secara khusus 

menelaah sistem pemasaran komoditas di wilayah tropika dengan mengambil 

studi kasus di Kalimantan Timur serta pentingnya inovasi bisnis berbasis 

komoditas lokal dan dukungan kebijakan pemerintah dalam memperkuat 

ekosistem agribisnis nasional. 

 

KATA PENGANTAR 
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Kehadiran buku ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dan 

rujukan bagi para akademisi, peneliti, mahasiswa, praktisi agribisnis, serta 

pengambil kebijakan. Transformasi sistem pangan menuju arah yang lebih 

berkelanjutan memerlukan sinergi dari berbagai pihak, dan buku ini mencoba 

merumuskan strategi serta rekomendasi kebijakan untuk mewujudkan visi 

tersebut. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat 

diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini 

memberikan manfaat luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

kemajuan pembangunan pertanian serta ketahanan pangan di wilayah 

tropika lembap. 
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KONSEP DAN MODEL  

AGRIBISNIS BERKELANJUTAN 

 

Tetty Wijayanti, Putri Daulika, Puteri Aprilani, Lestari Gita Nur'aini 

 

A. KONSEP DASAR AGRIBISNIS BERKELANJUTAN 

Agribisnis berkelanjutan merupakan konsep yang berkembang dari 

paradigma pembangunan berkelanjutan di sektor pertanian, yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam seluruh kegiatan agribisnis. Secara konseptual, agribisnis 

berkelanjutan didefinisikan sebagai sistem usaha pertanian yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan 

dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

sumber daya alam (Pani et al., 2020). Dengan demikian, agribisnis 

berkelanjutan berperan sebagai pendekatan strategis untuk menjamin 

keberlangsungan produksi pertanian, sekaligus menjaga kemampuan 
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Keberhasilan implementasi agribisnis berkelanjutan ditentukan oleh 

keterpaduan antara kebijakan, kelembagaan, dan teknologi. Strategi yang 

efektif harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan, menerapkan sistem 

monitoring berbasis data, dan memperhatikan aspek kesejahteraan sosial serta 

daya dukung lingkungan. Evaluasi berkelanjutan perlu dilakukan secara 

periodik untuk menyesuaikan strategi terhadap dinamika pasar, perubahan 

iklim, dan perkembangan teknologi. 
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KETAHANAN PANGAN  

DALAM SISTEM TROPIKA LEMBAP 

 

Qurratu Aini, Saripah Nurfillah, Faisal Azmi 

 

A. PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan isu krusial bagi keberlangsungan suatu 

bangsa, terutama Indonesia yang memiliki populasi besar dan 

keanekaragaman geografis. Kemandirian pangan berkelanjutan melalui 

pengelolaan sumber daya lokal menjadi fondasi utama dalam menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk fluktuasi pasar global dan dampak perubahan 

iklim (Cakranegara, 2022). Di Indonesia, upaya mewujudkan ketahanan 

pangan berkelanjutan menghadapi beragam tantangan multidimensional, 

meliputi aspek ekonomi, sosial, politik, dan lingkungan yang memerlukan 

pendekatan komprehensif. Identifikasi terhadap permasalahan dan tantangan 

ini dapat dilakukan melalui analisis penawaran dan permintaan pangan 
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peningkatan kesadaran publik tentang manfaat sagu, serta pelibatan aktif 

komunitas dalam setiap tahapan pengembangan kebijakan. Pemerintah 

daerah perlu merumuskan kebijakan yang spesifik dan adaptif untuk 

mengakomodasi keunikan tradisi pangan lokal, seperti yang diindikasikan 

oleh pentingnya mengembangkan kebijakan sagu di Papua Barat yang belum 

komprehensif.  
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RANTAI PASOK DAN  

KETAHANAN LOGISTIK PANGAN 

 

Nike Widuri, Nella Naomi Duakaju, Lestari Gita Nur9aini 

 

A. PENDAHULUAN  

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang keberadaannya sangat 

menentukan stabilitas sosial, ekonomi, dan politik suatu negara. Oleh karena 

itu, ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi seluruh 

masyarakat menjadi salah satu pilar utama dalam mewujudkan ketahanan 

nasional. Ketahanan pangan merupakan keadaan di mana setiap individu 

maupun rumah tangga memiliki pemenuhan kebutuhan pangan yang 

mencukupi, aman dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat, bergizi 

(mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral dalam 

jumlah seimbang), beragam (pangan yang dikonsumsi tidak hanya berasal 

dari satu jenis bahan makanan saja, melainkan mencakup 
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mengatasi berbagai tantangan, terutama di wilayah tropika lembap yang 

memiliki kondisi geografis dan infrastruktur yang beragam. Penerapan 

teknologi digital, pengembangan infrastruktur logistik, dan kolaborasi antara 

pemerintah, pelaku usaha, serta masyarakat menjadi kunci dalam 

menciptakan sistem pangan yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan 

optimalisasi rantai pasok yang terintegrasi, sistem logistik pangan dapat lebih 

siap menghadapi berbagai gangguan dan perubahan. Upaya ini sekaligus 

mendukung terwujudnya ketahanan pangan nasional yang mandiri, efisien, 

dan berdaya saing. 
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SISTEM PEMASARAN  

KOMODITAS PERTANIAN TROPIKA 

 

Rita Mariati dan Mariyah 

 

A. PENDAHULUAN 

Wilayah Kalimantan Timur merupakan salah satu provinsi dengan 

karakteristik ekologi tropika lembap yang khas. Daerah tropis lembap 

didefinisikan sebagai wilayah dengan bioklimat yang ditandai oleh suhu 

tinggi sepanjang tahun, curah hujan yang melimpah (kadang bersifat 

musiman), serta kelembapan relatif yang tinggi (Brown, 2016). Curah hujan 

tinggi, kelembapan udara tinggi, dan ketersediaan lahan luas menjadikan 

daerah ini memiliki potensi besar dalam pengembangan berbagai komoditas 

pertanian seperti kelapa sawit, kakao, kopi, lada, pisang, dan hortikultura 

dataran rendah. Namun, potensi produksi tersebut belum sepenuhnya diikuti 

dengan efisiensi sistem pemasaran yang optimal. 
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h. Penguatan dukungan pemerintahan daerah dan lembaga pemasaran: 

penyuluhan, sertifikasi organik, fasilitas pengemasan, penyimpanan, dan 

logistik harus ditingkatkan. 

 

Strategi tersebut selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kalimantan Timur 202432029 yang menekankan 

pembangunan agribisnis berbasis kawasan dan digitalisasi rantai pasok.  

 

H. KESIMPULAN  

Sistem pemasaran komoditas pertanian tropika lembap di Kalimantan 

Timur masih didominasi oleh struktur pasar tradisional dengan rantai 

distribusi panjang. Meskipun potensi produksi besar, efisiensi pemasaran 

masih rendah akibat keterbatasan infrastruktur, akses informasi, dan 

kelembagaan ekonomi petani. 

Optimalisasi rantai nilai dan penerapan teknologi digital dapat menjadi 

solusi strategis untuk meningkatkan daya saing komoditas pertanian daerah. 

Dukungan kebijakan daerah dan kemitraan sektor swasta akan menentukan 

keberlanjutan sistem pemasaran pertanian tropika lembap di masa depan. 

 

I. DAFTAR PUSTAKA 

Ahmed, R. (2025). Marketing Strategies for Agricultural Products.  

https://www.researchgate.net/publication/389337694 

Asian Development Bank. 2022. Regional: Agricultural Value Chain 

Development in Selected Asian Countries. Center of System, Jakarta, 

Indonesia 



 

80 | Agribisnis & Rantai Nilai Pangan Tropika Lembap: Kebijakan, Sistem, & Inovasi 

Azima, S., & Mundler, P. (2022). Does direct farm marketing fulfill its 

promises ? analyzing job satisfaction among direct ‑ market farmers in 

Canada. Agriculture and Human Values, 39(2), 7913807.  

https://doi.org/10.1007/s10460-021-10289-9 

Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur. (2024). Provinsi Kalimantan 

Timur dalam Angka 2024. Samarinda: BPS. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. (2023). Peta Potensi Komoditas 

Unggulan Kalimantan. Jakarta: Kementan RI. 

Brown, S. (2016). Comparing Tropical and Temperate Forests. May.  

https://doi.org/10.1007/978-1-4612-3122-6 

Chopra, S., & Meindl, P. (2016). Supply Chain Management: Global Edition. In 

Supply Chain Management: Global Edition. 

Courtois, P., & Subervie, J. (2014). Farmer bargaining power and market 

information services. American Journal of Agricultural Economics, 97(3), 

9533977. https://doi.org/10.1093/ajae/aau051 

Deng, H. (2024). Formulation of Agricultural Product Marketing Strategies Based 

on The Analysis of Customer Value Perception and Demand. 14(4), 3633379.  

https://doi.org/10.33168/JSMS.2024.0424 

Drechsler, M., & Holzapfel, A. (2023). Horticultural supply chain network 

design of small and medium-sized enterprises. Sustainability Analytics 

and Modeling, 3(August 2022), 100014.  

https://doi.org/10.1016/j.samod.2022.100014 

Gérard, F. (2010). Indonesian experience in rice price stabilization. Grema. 

Group de Recerche et d’echange Sur La Regulation Des Marchers Agricoles, 

CIRAD. 



 

Sistem Pemasaran Komoditas Pertanian Tropika | 81 

Godde, C. M., Mason-D9Croz, D., Mayberry, D. E., Thornton, P. K., & Herrero, 

M. (2021). Impacts of climate change on the livestock food supply chain; a 

review of the evidence. Global Food Security, 28(January), 100488.  

https://doi.org/10.1016/j.gfs.2020.100488 

Hansen, H. O. (2024). Megatrends in Agriculture, Food Industry and Food Markets 

An Empirical and Holistic Approach. 

Kaplinsky, R., & Morris, M. (2018). A Handbook for Value Chain Research. IDRC. 

Kasimin, S. (2014). Keterkaitan Produk Dan Pelaku Dalam Pengembangan 

Agribisnis Hortikultura Unggulan Di Provinsi Aceh. Jurnal Manajemen 

Dan Agribisnis, 10(2), 1173127. 

Khairi, M. (2021). Review of Agricultural Products Marketing Activities and 

Services. 6(6). 

Kohls, R. L., & Uhl, J. N. (2015). Marketing of Agricultural Products. 9th Ed. New 

Jersey: Prentice Hall. 

Ma, W., Bahadur, D., Sonobe, T., & Gong, B. (2024). Linking farmers to 

markets : Barriers, solutions, and policy options. Economic Analysis and 

Policy, 82(May), 110231112. https://doi.org/10.1016/j.eap.2024.05.005 

Muqorrobin, M. H. (2025). Menganalisis Daya Saing Dan Strategi Pengembangan : 

Ekspor Buah Tropika Indonesia di.Indonesia. Jurnal Manajemen PBJ 3(1), 133

23. 

Popa, A., Hadad, S., Paiusan, R., & Nastase, M. (2018). A New Method for 

Agricultural Market Share Assessment. 1313.  

https://doi.org/10.3390/su11010088 

Ranawat, R. (2024). Impact of Agricultural Marketing System and Post Harvest 

Processing of Foods on Nutrition Security in India. March 2020. 



 

82 | Agribisnis & Rantai Nilai Pangan Tropika Lembap: Kebijakan, Sistem, & Inovasi 

Sharma, P., & Meena, D. C. (2024). Linking Farmers to Markets : Schemes / 

Programmes.https://www.researchgate.net/publication/382948082 

Sudiyono, A. (2019). Pemasaran Pertanian: Teori dan Aplikasi di Indonesia. 

Malang: UB Press. 

Syafa9at, N., & Hadi, P. (2021). <Efisiensi Pemasaran Komoditas Pertanian di 

Kawasan Timur Indonesia.= Jurnal Agribisnis Tropika, 9(2), 1153128. 

Thakur P, Mehta P, Devi C, Sharma P, Singh KK,Yadav S, Lal P, Raghav YS, 

Kapoor P and Mishra P (2023) Marketing performance and factors 

influencing farmers choice for agricultural output marketing channels: 

the case of garden pea (Pisum sativum) in India. Front. Sustain. Food Syst. 

7:1270121. doi: 10.3389/fsufs.2023.1270121 

Vijesh, V. (2015). Farmer heterogeneity and differential livelihood impacts of oil palm 

expansion among smallholders. 

Yahya, H., Mareeh, S., Prabakusuma, A. S., & Abdullah, R. (2021). Marketing 

Of Agricultural Products In The International Market And Exchange Policies 

Under The Laws of The World Trade Organization. 21(3), 2233234. 

Yuan, X., Li, S., Chen, J., Yu, H., Yang, T., Wang, C., Huang, S., Chen, H., & Ao, 

X. (2024). Impacts of Global Climate Change on Agricultural Production: 

A Comprehensive Review. Agronomy, 14(7).  

https://doi.org/10.3390/agronomy14071360. 

Yustika, A. E. (2020). Ekonomi Kelembagaan dan Agribisnis di Indonesia. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 

  



 

 

 

 

 

INOVASI BISNIS  

BERBASIS KOMODITAS LOKAL 

 

Mursidah 

 

A. PENDAHULUAN 

Inovasi bisnis berbasis komoditas lokal merupakan pendekatan strategis 

dalam pengembangan ekonomi daerah melalui peningkatan nilai tambah 

produk yang bersumber dari potensi lokal, seperti hasil pertanian, perikanan, 

kehutanan, atau kerajinan khas. Inovasi ini mencakup pembaruan dalam 

produk, proses produksi, pemasaran, hingga model bisnis yang berorientasi 

pada keberlanjutan dan daya saing (Schumpeter, 1934; Osterwalder & Pigneur, 

2010). Pendekatan tersebut menekankan pentingnya pengelolaan sumber 

daya lokal dengan cara yang inovatif agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan memperkuat identitas ekonomi daerah (Hasan 

et al., 2024). 
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pengetahuan, komoditas lokal dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. 
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KEBIJAKAN DAN DUKUNGAN PEMERINTAH 

DALAM PENGUATAN AGRIBISNIS 

 

Ananda Agung dan Dina Lesmana 

 

A. PENDAHULUAN 

Sektor agribisnis memegang peranan krusial dalam perekonomian 

Indonesia, terbukti mampu menunjukkan ketahanan bahkan di tengah 

gejolak ekonomi global. Pemerintah Indonesia, melalui berbagai kebijakan 

strategis dan dukungan nyata, berupaya memperkuat sektor ini guna 

mencapai ketahanan pangan, peningkatan pendapatan petani, dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Lasaksi, 2024). Pentingnya sektor 

ini juga terlihat dari kontribusinya yang signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia setiap tahunnya, dengan subsektor hortikultura 

khususnya menunjukkan peningkatan yang substansial (Soemargono, 1977). 

Meskipun demikian, sektor pertanian juga menghadapi tantangan, termasuk 
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berkelanjutan akan menjadi kunci dalam mewujudkan agribisnis Indonesia 

yang tangguh, berdaya saing, dan berkelanjutan di masa depan.  

 

N. DAFTAR PUSTAKA 

Adiraputra, P., & Supyandi, D. (2021). Efektivitas kebijakan subsidi pupuk di 

Desa Sukaasih Kecamatan Sukatani Kabupaten Bekasi. Mimbar Agribisnis: 

Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis, 7(1), 594.  

https://doi.org/10.25157/ma.v7i1.4745 

Agustina, L., Sidhi, E. Y., Artini, W., & Lisanty, N. (2024). Analisis 

ketergantungan petani padi terhadap tengkulak dalam sistem 

pemasaran di sentra produksi padi Kecamatan Pace. Deleted Journal, 4(2), 

131. https://doi.org/10.30737/jintan.v4i2.5697 

Amin, M., Amanwinata, R., & Astawa, I. G. P. (2021). Politik hukum bidang 

pangan dan implementasinya dalam mewujudkan ketahanan pangan 

Indonesia. Jurnal Poros Hukum Padjadjaran, 3(1), 150.  

https://doi.org/10.23920/jphp.v3i1.714 

Bambang, B., Azis, A. A., Kalsum, U., Akmal, S., Alfiana, A., & Almahdali, F. 

(2023). Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pelatihan 

kewirausahaan dan akses pembiayaan. Easta Journal of Innovative 

Community Services, 1(3), 142. https://doi.org/10.58812/ejincs.v1i03.122 

Feni, R., Marwan, E., Efrita, E., Kesumawati, N., & Efendi, R. (2024). Analysis 

of the role of agribusiness in the Indonesian economy. International 

Journal of Social Science Research and Review, 7(4), 106.  

https://doi.org/10.47814/ijssrr.v7i4.2014 

https://doi.org/10.25157/ma.v7i1.4745
https://doi.org/10.30737/jintan.v4i2.5697
https://doi.org/10.23920/jphp.v3i1.714
https://doi.org/10.58812/ejincs.v1i03.122
https://doi.org/10.47814/ijssrr.v7i4.2014


 

114 | Agribisnis & Rantai Nilai Pangan Tropika Lembap: Kebijakan, Sistem, & Inovasi 

Ibrahim, A. Z. (2023). The digitalization approach in the paddy sector to 

achieve the self-sufficiency level in Malaysia. E3S Web of Conferences, 440, 

2004. https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344002004 

Indrasari, P., Subagja, I. K., & Hakim, A. (2024). Strategi kebijakan pemerintah 

dalam meningkatkan daya saing industri agro yang berkelanjutan. Jurnal 

Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, 6(2), 885.  

https://doi.org/10.38035/jemsi.v6i2.3246 

Keefe, D. H. S., Jang, H., & Sur, J. M. (2024). Digitalization for agricultural 

supply chains resilience: Perspectives from Indonesia as an ASEAN 

member. The Asian Journal of Shipping and Logistics, 40(4), 180.  

https://doi.org/10.1016/j.ajsl.2024.09.001 

Kurdi, M., Fatmawati, F., Santosa, R., Wahyuni, P. R., & Anwar, M. (2023). 

Strategi pengembangan SDM petani untuk meningkatkan efisiensi dan 

kesejahteraan di sektor pertanian di Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep. Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, 9(2), 308.  

https://doi.org/10.32528/jmbi.v9i2.1101 

Lasaksi, P. (2024). Government policy and agribusiness development in 

Indonesia. West Science Interdisciplinary Studies, 2(5), 1171.  

https://doi.org/10.58812/wsis.v2i05.941 

Lestari, S., Lestari, D. A. H., & Abidin, Z. (2020). Analysis competitiveness of 

corn farming in South Lampung Regency. Journal of Food System & 

Agribusiness, 4(2), 66. https://doi.org/10.25181/jofsa.v4i2.1606 

Limenta, M., & Chandra, S. (2017). Indonesian food security policy. Indonesia 

Law Review, 7(2). https://doi.org/10.15742/ilrev.v7n2.198 

https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344002004
https://doi.org/10.38035/jemsi.v6i2.3246
https://doi.org/10.1016/j.ajsl.2024.09.001
https://doi.org/10.32528/jmbi.v9i2.1101
https://doi.org/10.58812/wsis.v2i05.941
https://doi.org/10.25181/jofsa.v4i2.1606
https://doi.org/10.15742/ilrev.v7n2.198


 

Kebijakan dan Dukungan Pemerintah dalam Penguatan Agribisnis | 115 

Mulyana, A., Masduki, T., Muizu, W. O. Z., Febrianti, T., & Triski, D. S. (2024). 

The contribution of off-takers to sustainable agricultural cluster 

businesses. Sustainability, 16(23), 10475.  

https://doi.org/10.3390/su162310475 

Muslimah, M., Abubakar, A., & Haddade, H. (2023). Peran agribisnis dalam 

perekonomian dan urgensinya menurut pandangan Al-Qur9an. Iqtisad: 

Reconstruction of Justice and Welfare for Indonesia, 10(1), 37.  

https://doi.org/10.31942/iq.v10i1.7939 

Prabowo, R. (2025). Kontribusi industri terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Factory: Jurnal Industri Manajemen dan Rekayasa Sistem Industri, 

3(2), 55. https://doi.org/10.56211/factory.v3i2.731 

Purnamasari, M., Huang, W.-C., & Priyanto, B. (2023). The impact of 

government food policy on farm efficiency of beneficiary small-scale 

farmers in Indonesia. Agriculture, 13(6), 1257.  

https://doi.org/10.3390/agriculture13061257 

Rachmawati, R. R., & Gunawan, E. (2020). Peranan petani milenial 

mendukung ekspor hasil pertanian di Indonesia. Forum Penelitian Agro 

Ekonomi, 38(1), 67. https://doi.org/10.21082/fae.v38n1.2020.67-87 

Rufaidah, F., Karyani, T., Wulandari, E., & Setiawan, I. (2023). A review of the 

implementation of financial technology (Fintech) in the Indonesian 

agricultural sector: Issues, access, and challenges. International Journal of 

Financial Studies, 11(3), 108. https://doi.org/10.3390/ijfs11030108 

Shoffiyati, P., Noer, M., Z. R. S., & Asrinaldi, A. (2018). A review of Indonesian 

policy on agricultural industrial commodities. International Journal of 

Engineering & Technology, 7, 226. https://doi.org/10.14419/ijet.v7i4.9.21085 

https://doi.org/10.3390/su162310475
https://doi.org/10.31942/iq.v10i1.7939
https://doi.org/10.56211/factory.v3i2.731
https://doi.org/10.3390/agriculture13061257
https://doi.org/10.21082/fae.v38n1.2020.67-87
https://doi.org/10.3390/ijfs11030108
https://doi.org/10.14419/ijet.v7i4.9.21085


 

116 | Agribisnis & Rantai Nilai Pangan Tropika Lembap: Kebijakan, Sistem, & Inovasi 

Soemargono, F. (1977). Kata pengantar. Archipel, 13(1), 15.  

https://doi.org/10.3406/arch.1977.1322 

Sudjono, S. (2016). Sistem distribusi berbasis relationship: Kajian 

penyempurnaan penyaluran pupuk bersubsidi kepada petani. Analisis 

Kebijakan Pertanian, 9(4), 313. https://doi.org/10.21082/akp.v9n4.2011.313-

330 

Susilowati, S. H. (2018). Urgensi dan opsi perubahan kebijakan subsidi pupuk. 

Analisis Kebijakan Pertanian, 14(2), 163.  

https://doi.org/10.21082/akp.v14n2.2016.163-18 

Swastika, D. K. S., & Indraningsih, K. S. (2020). Strategy formulation of 

farmers capacity building through technological innovation in 

disadvantaged regions of Indonesia. Jurnal Agro Ekonomi, 38(1), 15.  

https://doi.org/10.21082/jae.v38n1.2020.15-27 

 

  

https://doi.org/10.3406/arch.1977.1322
https://doi.org/10.21082/akp.v9n4.2011.313-330
https://doi.org/10.21082/akp.v9n4.2011.313-330
https://doi.org/10.21082/akp.v14n2.2016.163-18
https://doi.org/10.21082/jae.v38n1.2020.15-27


 

 

 

 

 

STRATEGI TRANSFORMASI  

SISTEM PANGAN BERKELANJUTAN  

DI WILAYAH TROPIKA LEMBAP 

 

Aswin 

 

A. KONTEKS GLOBAL DAN URGENSI TRANSFORMASI SISTEM 

PANGAN 

Dunia saat ini berada dalam situasi krisis pangan yang kompleks, 

digambarkan sebagai 8badai sempurna9 akibat kombinasi perubahan iklim, 

guncangan geopolitik, dan dampak jangka panjang pandemi. Tekanan ini 

secara bersamaan melemahkan sistem pangan global dan mengancam 

tercapainya tujuan SDG 24Zero Hunger4pada tahun 2030 (FAO, 2022). 

Dalam kondisi ini, Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis. Sebagai 

negara agraris tropis terbesar, wilayah tropika lembap Indonesia 

menyediakan keanekaragaman hayati, tanah yang subur, dan sumber air 

BAB  

7 



 

132 | Agribisnis & Rantai Nilai Pangan Tropika Lembap: Kebijakan, Sistem, & Inovasi 

5. Percepatan Teknologi Digital 

Bangun sistem integrasi data pangan mencakup produksi, stok, harga, dan 

iklim. Kembangkan aplikasi mobile untuk petani, teknologi IoT untuk 

peringatan dini, dan drone pemantauan. Teknologi digital memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data, serta 

meningkatkan efisiensi dan ketahanan rantai pasok pangan. 

 

Implementasi dan koordinasi yang konsisten dari lima agenda strategis ini 

akan mengoptimalkan potensi kawasan tropis lembap dalam mendukung 

ketahanan pangan nasional. Selain itu, Indonesia dapat tampil sebagai 

pelopor sistem pangan yang berdaulat, berkelanjutan, dan inklusif, serta 

memberikan kontribusi nyata bagi ketahanan pangan global dan pelestarian 

bumi. 
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